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This study aims to determine the effect of the buzz group discussion method 

assisted by props on the mathematics learning outcomes of VB class 

students at SD Negeri 1 Garuntang, Bandar Lampung City. This research 

is quantitative research with the type of pre-experimental design using the 

form of one group pretest-posttest. The population in this study were fifth 

grade students at SD Negeri 1 Garuntang, Bandar Lampung City. The 

sampling technique in this study used purposive sampling, while the data 

collection technique used tests and the data analysis technique used was 

the T-test. The results of the study are shown by the results of the t-test with 

a Sig. (2-tailed) value of 0.000 <0.05 which proves that there is an effect of 

the buzz group discussion method assisted by props on the mathematics 

learning outcomes of VB class students at SD Negeri 1 Garuntang Bandar 

Lampung City. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode diskusi 

buzz group berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

experimental design dengan menggunakan bentuk one group pretest-

posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SD 

Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, sedangkan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan tes dan teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji-T. Hasil penelitian ditunjukkan dengan hasil uji-t 

dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,000<0,05 yang membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga terhadap hasil 
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belajar matematika peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, pendidikan juga memiliki tujuan untuk 

keberlangsungan hidup seseorang. Sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003 pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Agar tujuan pembelajaran dapat diterapkan dan dicapai dengan 

baik, guru harus membuat pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. Guru juga harus 

mengetahui metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Menurut Tasnim dkk., (2016) 

Metode pembelajaran merupakan cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.  

Berdasarkan hasil observasi kelas V semester ganjil SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung diperoleh 

informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar dalam proses pembelajaran matematika. Kesulitan 

tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah. Metode ceramah digunakan 

karena dianggap lebih mudah dalam mengaplikasikannya, buku tetap menjadi sumber utama dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dan peserta didik hanya duduk diam menerima apa saja yang dijelaskan oleh gurunya. Hal itu 

membuat peserta didik merasa bosan dalam memperhatikan penjelasan dari guru sehingga peserta didik kurang 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik dalam tanya jawab, memberi tanggapan, maupun mengajukan 

pertanyaan. Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas 

VB yaitu guru mengatakan bahwa sangat sulit mengajarkan mata pelajaran matematika karena cakupan materinya 

luas, sulitnya memilih metode pembelajaran yang tepat karena disadari kurangnya pemahaman guru akan metode 

pembelajaran yang inovatif serta kurangnya minat guru dalam menciptakan media-media pembelajaran yang inovatif 

dalam proses pembelajaran karena guru hanya memanfaatkan media pembelajaran yang sudah disediakan di sekolah 

tersebut. 

Untuk mengatasi masalah pembelajaran peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang, peneliti 

menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga dalam proses pembelajaran. Menurut  Fauziah 

(2023) Metode diskusi buzz group merupakan jenis diskusi kelompok kecil yang beranggotakan 3-7 orang untuk 

membicarakan suatu topik yang telah dibahas secara mendalam. Penggunaan metode diskusi buzz group berbantuan 

alat peraga merupakan salah satu metode pembelajaran secara langsung yang dapat menimbulkan rangsangan peserta 

didik untuk belajar. Menurut Nurhaliza (2022) Alat peraga pembelajaran ialah semua yang bersifat visual dan bisa 

diraba guna merangsang imajinasi, gagasan, perasaan, keterampilan, minat, alat indra dan memberikan kesan yang 

bermakna dalam proses pembelajaran sehingga mempermudah peserta didik memahami materi pembelajaran. 

Menurut Haryati (2021) memanfaatkan alat peraga dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika secara 

tidak langsung dapat menanamkan konsep matematika kedalam pikiran peserta didik sehingga menjadi pemahaman 

bagi mereka dan tentunya dengan alat peraga menjadi salah satu cara yang menarik dan lebih bermakna bagi peserta 

didik dalam belajar matematika. 

Dengan menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga diharapkan peserta didik mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Nafisah (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan Metode diskusi Buzz Group berbantuan alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar mempunyai kriteria 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
mailto:legafitaliautama@stkipalitb.ac.id
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keberhasilan baik. Selain itu Menurut Seran dkk (2021) alat peraga matematika adalah alat yang digunakan untuk 

menerangkan dan mewujudkan konsep matematika, yang wujudnya dapat berupa benda konkret, gambar atau 

diagram Ruseffendi. Subella dkk (2023) mengatakan alat peraga yang menjadi alat bantu bagi peserta didik dalam 

penerapan metode demonstrasi untuk mengidentifikasikan, mempermudahkan, memahami, menceritakan dan 

mengingat. Sedangkan menurut Eka Putri Haryati (2021) alat peraga matematika dapat diartikan sebagai suatu 

perangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat dan disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 

menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Kegunaan alat peraga adalah 

sebagai berikut: (1) Membangkitkan motivasi (2) Merangsang peserta didik untuk belajar penuh semangat (3) 

Menguatkan suatu informasi (4) Meningkatkan pengertian peserta didik terhadap materi yang disajikan. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Machali (2021) 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam proses pelaksanaan penelitiannya banyak menggunakan angka-

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, sampai pada hasil atau penarikan kesimpulannya. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Abraham & Supriyati (2022) 

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang mencoba mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas 

dan variabel terikat, dimana varabel bebas sengaja dikendalikan dan dimanipulasi. Desain eksperimen dalam 

penelitian ini menggunakan pre-experimental design. Adapun pola penelitian ini menggunakan bentuk one group 

pretest-posttest dimana peserta didik di kelas diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan. Desain ini 

membandingkan data pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini 

direncanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Maret 2024 di kelas VB SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar 

Lampung. Populasi pada penelitian ini adalah pesera didik kelas V SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung 

yang berjumlah 57 peserta didik yang terdiri dari kelas V A dengan jumlah 29 peserta didik dan kelas V B dengan 

jumlah 28 peserta didik. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VB sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji t. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Garuntang kota Bandar Lampung dengan sampel kelas VB yang 

berjumlah 28 peserta didik. Dalam penelitian ini peserta didik diberikan soal pretest sebelum guru menjelaskan 

materi tentang bangun ruang menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga dan diberikan soal 

posttest setelah guru menjelaskan materi bangun ruang menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat 

peraga. Pemahaman peserta didik pada saat pembelajaran matematika dengan menggunakan metode ceramah 

membuat nilai ulangan harian peserta didik kelas VB masih rendah. Metode ceramah membuat peserta didik merasa 

bosan dan akhirnya peserta didik tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Pembelajaran peserta didik berubah 

ketika guru menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga, hal ini terlihat dan disadari akibat 

keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran. Jadi tidak hanya guru yang menjadi pusat perhatian 

namun peserta didik juga ikut berperan aktif dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga, guru membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok kemudian 

peserta didik diberikan permasalahan yang harus diselesaikan. Peserta didik dapat berdiskusi aktif dengan teman 

kelompoknya untuk mencari sifat-sifat bentuk bangun ruang, bekerja sama serta kreatif dalam membuat alat peraga 

dan ketua kelompok memastikan seluruh anggota dalam kelompok dapat memahami masalah yang diselesaikan. 

Penggunaan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga ini ternyata berpengaruh terhadap hasil belajar 

posttest menjadi lebih baik dibandingkan hasil belajar pretest. 

Uji hipotesis adalah inti dari pengujian data penelitian karena dalam uji hipotesis ini akan diperoleh 

kesimpulan menyeluruh tentang penelitian. Dalam hal ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired Sample T 

test. Pada dasarnya uji ini digunakan untuk mengetahui apakah metode buzz group berbantuan alat peraga 

berpengaruh atau tidak terhadap sampel. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-

tailed) 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode diskusi buzz group 

berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota 

Bandar Lampung. 
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Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti terdapat pengaruh metode diskusi buzz group 

berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota 

Bandar Lampung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza (2022) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien, 

dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan. Sedangkan menurut Hrp Saputri Cindy Wulandhani (2024) metode diskusi Buzz Group bertujuan untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah, meningkatkan cara berfikir peserta didik dengan 

jalan membangkitkan pemahaman isi pelajaran, melatih diri untuk menyatakan pendapatnya sendiri secara lisan 

tentang suatu masalah bersama, dan memberi kemungkinan untuk peserta didik untuk belajar berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran.  

Pada pertemuan pertama, peserta didik diberikan soal pretest tanpa ada perlakuan sebelumnya. Kemudian 

pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat, peserta didik diberikan perlakuan dengan menggunakan metode diskusi 

buzz group berbantuan alat peraga dalam pembelajaran matematika. Guru memberikan apersepsi awal dengan 

menyebutkan contoh benda yang berbentuk bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik 

dibagi menjadi 4 kelompok kemudian masing-masing ketua kelompok diberikan tugas yang harus diselesaikan 

dengan anggotanya. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat alat peraga bangun ruang 

dengan memberikan contoh bentuk jarring-jaring bangun ruang serta peserta didik harus memperhatikan sifat-sifat 

dari bangun ruang. Peserta didik diberikan waktu untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya dan apabila tugas 

dapat diselesaikan oleh peserta didik, hasil diskusi masing-masing kelompok dibahas secara bersama.  Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga. Dengan metode diskusi buzz 

group berbantuan alat peraga, peserta didik menjadi lebih aktif berdiskusi dan saling kerja sama dengan sesama 

anggotanya.   

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, terdapat perbedaan yang berkaitan dengan hasil belajar 

menggunakan metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga, peserta didik lebih aktif dan lebih memahami 

materi yang disajikan oleh peneliti. Metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga merupakan salah satu metode 

diskusi dan media dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dimana dari hasil 

penelitian dapat dilihat dengan berbagai uji yang telah dilakukan. Bersumber pada uji hipotesis yang telah dilakukan 

peneliti untuk mengetahui pengaruh metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05.  Dengan begitu data tersebut dapat 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung. 

Fauziah (2023) menyatakan metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas interaksi antara peserta didik. Tujuannya adalah untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas dan 

lebih teliti tentang sesuatu, disamping untuk mempersiapkan dan menyelesaikan keputusan bersama. Menurut 

Nafisah (2022) metode diskusi buzz group adalah diskusi kelas yang di dalamnnya dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk melaksanakan diskusi singkat tentang suatu masalah. Sedangkan menurut Tasnim dkk (2016) 

metode diskusi Buzz Group yaitu cara pembahasan suatu masalah yang dalam pelaksanaannya peserta didik dibagi 

dalam kelompok kecil antara 3-7 orang membahas suatu masalah yang diakhiri dengan penyampaian hasil 

pembahasannya oleh setiap juru bicara pada kelompok besar/kelas. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh metode diskusi buzz group 

berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 Garuntang Kota 

Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh metode diskusi buzz group berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VB 

di SD Negeri 1 Garuntang Kota Bandar Lampung 
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